ASPEK-ASPEK PERKEMBANGAN 


A. 
{T 


Perkembangan Kognitif dan Bahasa 


Otak dan Perkembangan Kognitif 


Dewasa ini para peneliti dan pendidik mulai memberikan perhatian 
pada neuroscientifik atau penelitian otak sebagai salah satu mekanisme 
untuk memahami perkembangan kognitif. Diskusi tentang otak juga 
telah banyak tertuang di jurnal-jurnal akademik. Di masyarakat awam 
sendiri sering terdengar ungkapan yang menggunakan kata “otak”, 
misalnya pembelajaran berbasis otak kiri otak kanan, dan sebagainya. 


diri 


Menurut Gazaniga, Ivry dan Mangun (dalam Santrock, 2014) pada 
individu dengan otak yang utuh, ada spesialisasi fungsi di beberapa 


area, yaitu sebagai berikut. 


a. 


b. 


Pemrosesan Verbal. Dalam kebanyakan individu ucapan dan tata 
ahasa berada di belahan kiri otak. Akan tetapi, ini bukan berarti 
semua pemrosesan bahasa dilakukan di belahan kiri. Misalnya, 
penggunaan bahasa yang tepat dalam konteks yang berbeda-beda, 
metafora, dan humor juga melibatkan otak kanan. 

Pemrosesan Nonverbal. Belahan kanan biasanya lebih dominan dalam 
emrosesan nonverbal seperti persepsi ruang (spasial), pengenalan 
visual, dan emosi. Bagi kebanyakan orang, belahan otak kanan 
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bekerja terutama saat mereka memproses informasi tentang wajah 
seseorang (O'Toole dalam Santrock, 2008). Belahan otak kanan 
juga aktif saat orang mengekspresikan emosi dan mengenal emosi 
orang lain (Heller, dkk., dalam Santrock, 2014). 


Namun kemudian, perbedaan dalam fungsi ini digunakan sekaligus 
direduksi secara berlebihan oleh banyak orang dengan istilah otak 
kanan dan otak kiri untuk menyebut bagian yang dominan. Misalnya: 
otak kanan bersifat kreatif dan otak kiri bersifat logis. Padahal dalam 
beberapa fungsi yang lebih kompleks, seperti pemikiran logis dan kreatif 
melibatkan komunikasi antara kedua belahan otak tersebut. Kneck, 
dkk. (dalam Santrock, 2014) mengatakan bahwa para ilmuwan yang 
mempelajari otak biasanya akan sangat berhati-hati dalam penggunaan 
istilah “otak kiri” dan “otak kanan” karena otak jauh lebih kompleks 
ketimbang yang ditunjukkan dengan istilah-istilah tersebut. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tentang otak (Bruer, 1997, 
1998, 1998 dalam Eggen & Kauchak, 2004) didapatkan hasil, bahwa: 


a. Pertumbuhan otak yang cepat terjadi pada tahun-tahun awal 
perkembangan anak. 

b. Pertumbuhan otak yang cepat menghasilkan periode kritis pada 
perkembangan seperti bahasa dan persepsi. Periode kritis (critical 
periode) adalah rentang waktu yang optimal untuk perkembangan 
kapasitas tertentu dalam otak (Berk, dalam Kouchack & Eggen, 
2004). Jika stimulus dari lingkungan baik dan memadai maka proses 
perkembangan akan berjalan secara normal, sebaliknya jika kurang 
maka akan mengalami retardasi. 


c. Lingkungan yang kaya stimulasi dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan perkembangan kognitif. 


2. Perkembangan Kognitif 


Kognisi merupakan aktivitas dan tingkah laku mental sebagai sarana 
yang digunakan manusia untuk mendapatkan dan memproses segala 
pengetahuan tentang dunia. Yang termasuk dengan proses kognisi 
antara lain proses belajar, persepsi, ingatan, dan berpikir. Faktor 
biologis, lingkungan, faktor pengalaman, faktor sosial, dan motivasi 
turut berperan dalam memengaruhi perkembangan kognitif. Beberapa 
teori tentang perkembangan kognitif diuraikan dalam bahasan berikut. 
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a. Teori Perkembangan Kognitif Piaget 


Teori perkembangan kognitif Piaget mencoba menjelaskan bagaimana 
seorang anak beradaptasi dan menginterpretasikan objek-objek dan 
kejadian-kejadian di lingkungannya (dalam Hetherington & Parke, 
1987). Misalnya bagaimana anak belajar fungsi dari benda-benda di 
sekitarnya seperti alat permainan, benda-benda di sekitar rumah, 
makanan, objek sosial, dan sebagainya. Bagaimana anak belajar 
mengelompokkan atau memilah-milah objek, mempelajari persamaan 
dan perbedaan, mempelajari perubahan dan penyebab perubahan 
pada objek dan kejadian di sekitarnya dan membangun harapan atau 
expectation pada lingkungan. 

Piaget (dalam Eggen & Kouchak, 2004) berpendapat bahwa 
manusia mempunyai kebutuhan dalam dirinya untuk mengetahui 
bagaimana dunia bekerja dan mendapatkan jawaban atas urutan, 
struktur serta prediksi tentang keberadaan dunia ini. Ia menyebut 
kebutuhan ini dengan dorongan untuk eguilibrium, yaitu kondisi atau 
pernyataan keseimbangan kognitif antara pemahaman tentang dunia 
dan pengalaman-pengalaman mereka. 


Piaget (dalam Hitterington & Parke, 1987) mengatakan bahwa anak 
memegang peranan aktif dalam mengkonstruksikan pengetahuannya 
tentang realitas. Mereka secara aktif mencari informasi dan meng- 
interpetasikan informasi yang didapat dari pengalamannya yang 
emudian mengadaptasikan informasi tersebut ke dalam khazanah 
engetahuan dan konsepsi yang sudah dimiliki sebelumnya. Struktur 
ognitif mendasari pola tingkah laku yang terorganisir ini oleh Piaget 
disebut sebagai “schemata”. Schemata adalah perbedaan kualitatif 
aktivitas mental dan cara anak mengorganisasikan serta berespons 
ada hal-hal yang dialaminya yang menjadi ciri-ciri khas dari anak 
ada tiap tahapan perkembangannya. Schemata ini bukan merupakan 
efek eksistensi dari otak, tetapi berhubungan dengan interelasi dan 
organisasi dari kemampuan mental seperti ingatan, pikiran, tingkah 
aku, strategi yang digunakan anak untuk mengerti lingkungannya 
(Hitterington & Parke, 1987). 

Pada teori Piaget perlu diingat bahwa anak mengalami tahapan 
erkembangan kognisi dengan kecepatan bervariasi, tetapi selalu dalam 
urutan tahapan (Santrock, 2008). Proses kognitif berdasarkan teori 
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Piaget terjadi berupa suatu proses yang terus-menerus memodifikasi 
schemata. Artinya prinsip-prinsip pengolahan informasi dan respons pada 
pengalaman secara berkesinambungan mengembangkan schemata yang 
ada menjadi lebih canggih. Dua prinsip dasar terpenting dalam proses ini 
adalah organisasi dan adaptasi (Woolfolk, 2004). Kedua proses tersebut 
diperlukan dalam rangka mencapai dan meneguhkan eguilibrium. 
Organisasi merupakan predisposisi untuk mengintegrasikan dan 
mengoordinasikan struktur fisik dan psikologis menjadi suatu sistem 
yang kompleks. Misalnya, anak memiliki schemata untuk menghisap, 
melihat, dan memegang objek. Masing-masing schemata memiliki 
bentuk respons yang dapat dihasilkan secara terpisah, yaitu melihat 
ibu, menghisap ibu jari, dan memegang kakinya. Melalui proses 
organisasi, ketiga schemata ini membuat anak kemudian membentuk 
suatu sistem yang lebih tinggi tingkatannya. Misalnya ia melihat ada 
objek di depannya, kemudian berusaha memegang untuk dimasukkan 
ke mulut dan diisap-isap. 


Adaptasi menyangkut dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi. 
Asimilasi terjadi ketika seseorang menggunakan schema yang sudal 
ada untuk memaknai peristiwa-peristiwa di dunia ini. Jadi jika 
anak mempunyai pengalaman baru, ia akan menghubungkan dan 
memodifikasikan pengalaman ke dalam schemata yang ada. Misalnya 
anak menemukan bahwa ibu adalah perempuan, maka semua 
perempuan dipanggilnya sebagai ibu. Melalui asimilasi ini anal 
memperbaiki responsnya pada lingkungan. Akomodasi merupakan 
proses penunjang asimilasi, menyangkut proses penyesuaian diri pada 
tuntutan lingkungan. Akomodasi terjadi jika kita mengubah schema yang 
ada untuk merespons situasi yang baru. 


Proses “coping” atau menyelesaikan masalahnya dengan lingkungan, 
menghasilkan modifikasi schemata secara terus-menerus. Misalnya an: 
yang memanggil semua perempuan sebagai ibu, kemudian mengetahui 
bahwa itu nenek dan bukan ibu, tetapi ‘sayalah’ ibumu. Akhirnya anal 
hanya memanggil satu perempuan sebagai ibu. Jadi perkembangan 
kognitif didasarkan pada perbaikan dari struktur intelektual sebagai 
akibat predisposisi bawaan (innate) untuk mengorganisasikan dan 
mengadaptasikan pengalaman dengan cara tertentu. Proses ini terjadi 
seumur hidup manusia (Hitterington & Parke, 1987). 
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b. Empat Tahapan Perkembangan Kognitif Piaget 


Piaget menjelaskan bahwa ada empat tahap perkembangan kognitif 
ada manusia, yaitu: sensorimotor, praoperasional konkret, operasional 
onkret, dan operasi formal. Piaget percaya bahwa semua orang akan 
melewati empat tahapan yang sama. Tahapan ini berkaitan dengan usia, 
sebagaimana Tabel 3.1 berikut ini. 


Table 3.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Piaget 


Tahapan Usia Karakteristik 


Sensorimotor | 0-2tahun | Mulai menggunakan imitasi, memori dan berpikir 
Mulai mengenal bahwa objek tetap ada meskipun 
tidak kelihatan (tersembunyi) 

Bergerak dari aksi reflex ke aktivitas yang lebih 


terarah 

Pre- 2-7tahun | Secara bertahap mengembangkan penggunaan 

operational bahasa dan kemampuan berpikir dalam bentuk 
simbol 


Mulai dapat berpikir operasi melalui logika satu arah 
Masih mengalami kesulitan melihat pandangan/ 
pemikiran orang lain 


Concrete- 7-11 tahun | Dapat bernalar secara logis tentang kejadian- 
operational kejadian yang konkret 

Memahami hukum konservasi dan dapat 
mengklasifikasi objek ke dalam kelompok yang 
berbeda-beda, serta dapat mengurutkannya 
Memahami reversibility 


Formal 11tahun- | Dapat berpikir abstrak, idealistis, dan logis. 

operational | dewasa Lebih saintifik dalam berpikir 
Mengembangkan perhatian pada isu-isu sosial, 
identitas, dll. 


Sumber: Dikutip dari Woolfolk, 2004 


Penjelasan dari masing-masing tahapan sebagai berikut. 


Sensorimotor. Dalam Tabel 3.1 tersebut terlihat bahwa tahapan 
awal disebut sensorimotor, karena dalam tahap ini bayi menyusun 
pemahaman dunia dengan mengoordinasikan pengalaman indra 
(sensory) mereka (seperti melihat dan mendengar) dengan gerakan 
motor (otot) mereka (seperti menggapai, menyentuh). Selama periode 
ini, bayi mengembangkan objek permanen, pemahaman bahwa objek 
di lingkungan ada, apakah bayi merasakannya atau tidak. 
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Pada periode berikutnya dari masa sensorimotor adalah anak 
mulai melakukan sesuatu dengan ada tujuan. Coba bayangkan sebuah 
kotak mainan bayi, biasanya terbuat dari plastik dan ada tutupnya. 
Kotak ini berisi mainan berwarna-warni yang bisa dikeluarkan atau 
dipindah. Seorang anak yang berumur 6 bulan akan frustasi ketika 
mencoba mencari mainannya. Pada anak yang lebih tua, dengan trial 
and error anak akan membangun schema tentang kotak mainan dalam 
urutan: 1) membuka tutup kotak, 2) memutar kotak ke atas ke bawah, 
3) mengaduk-aduk mainan, 4) memperhatikan mainan jatuh. Schema- 
schema sederhana ini akan membentuk schema yang lebih kompleks 
untuk mencapai tujuan. 

Kemudian anak akan mencoba mengulangi kegiatan ini dengan 
mengisi kembali kotak tersebut (reverse). Belajar untuk membalik kegiatan 
(reverse) merupakan dasar dari penyempurnaan tahapan sensorimotor. 
Sebab belajar dengan reverse thinking —belajar membayangkan suatu 
rangkaian kejadian dengan membaliknya- membutuhkan waktu yang 
ebih lama (Woolfolk, 2004). 

Preoperasional konkret. Pada akhir masa sensorimotor, anak 
sudah dapat menggunakan beberapa schema. Masa ini merupakan masa 
sebelum anak menguasai operasi mental yang logis. Namun tahap ini 
ebih bersifat egosentris dan intuitif ketimbang logis. Tahap ini dibagi 
dalam subtahap, yaitu: fungsi simbolis dan pemikiran intuitif. 
Subtahap fungsi simbolis, terjadi antara 2-4 tahun. Dalam subtahap 
ini anak secara mental mulai bisa merepresentasikan objek yang tidak 
adir. Peningkatan pemikiran simbolis ditunjukkan dengan adanya 
enggunaan bahasa yang semakin berkembang, dan kemunculan sikap 
ermain anak. Misalnya: anak mulai suka mencorat-coret gambar 
orang, mobil dan lain-lain sesuai dengan imajinasi mereka, meskipun 
gambarnya masih terlihat aneh. 

Di subtahap ini anak membuat kemajuan, meski begitu masih ada 
eterbatasan: egosentrisme dan animisme (Woolfolk, 2004). Egosentrisme 
adalah ketidakmampuan untuk membedakan antara perspektif milik 
sendiri dengan perspektif orang lain. Sedangkan animism merupakan 
ciri kepercayaan bahwa objek tak bernyawa punya kualitas “kehidupan” 
dan bisa bergerak. Misalnya: anak mengatakan: “Pohon itu mendorong 
daun dan membuatnya gugur”. 
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Subtahap pemikiran intuitif terjadi sekitar usia empat sampai 
tujuh tahun. Pada masa ini anak mulai menggunakan penalaran 
primitif dan ingin tahu jawaban dari semua pertanyaan. Oleh Piaget 
tahapan ini disebut intuitif karena anak-anak tampak merasa yakin 
terhadap pengetahuan dan pemahaman mereka, tetapi tidak menyadari 
bagaimana mereka bisa mengetahui apa-apa yang ingin mereka 
ketahui. Jadi mereka tahu sesuatu tetapi mereka mengetahuinya tanpa 
menggunakan pemikiran rasional. 


Tahap operasional konkret. Tahap ini dimulai dari usia tujuh 
tahun sampai sekitar sebelas tahun. Pada masa ini kemampuan anak 
untuk menggolong-golongkan sudah ada, tetapi belum bisa memecahkan 
masalah-masalah abstrak. Anak berpikir secara operasional dan 
penalaran logis menggantikan penalaran intuitif meski hanya dalam 
situasi konkret. 


Tahap operasi formal. Tahap ini oleh Piaget disebut sebagai tahap 
kognitif terakhir dan muncul mulai sekitar usia sebelas tahun. Padatahap 
ini anak mulai memikirkan pengalaman di luar pengalaman konkret dan 
memikirkannya secara lebih abstrak, idealis, dan logis. Kualitas abstrak 
dari pemikiran operasional formal terlihat dalam pemecahan problem 
verbal. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk melakukan 
idealisasi dan membayangkan kemungkinan-kemungkinan. 


c. Teori Perkembangan Kognitif Vygotsky 


Lev Vygotsky (1896-1934) seorang Psikolog Rusia mengatakan bahwa 
anak aktif dalam menyusun pengetahuan mereka. Vygotsky (dalam 
Santrock, 2008) mengasumsikan bahwa: 


1) Keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan 
diinterpretasi dalam konteks perkembangan (developmental). 
2) Kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa dan bentuk 
diskursus, yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk membantu 
dan mentransformasi aktivitas mental. 
3) Kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh 
latar belakang sosiokultural. 


Vygotsky (dalam Gage & Berliner, 1998) mencatat bahwa anak-anak 
mulai belajar dari orang-orang di sekitar mereka -dunia sosial- yang 
merupakan sumber dari semua konsep, ide-ide, fakta, keterampilan, dan 
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sikap. Vygotsky menambahkan bahwa 
akan menentukan rangsangan yang mu 


dunia sosial, budaya seseorang, 
ncul. Untuk membantu seorang 


anak atau pemula keluar dari dunia sosial ke pengetahuan psikologis 
pribadi, dalam pandangan Vygotsky, orang dewasa menentukan dua 


hal, yaitu: 


1) perkembangan aktual anak, deng: 


an menelaah kemampuan anak 


memecahkan masalahnya, baik dengan atau tanpa bantuan orang 


dewasa, dan 


Ketika seorang anak 
atau orang dewasa 


apa yang dapat dilakukan anak dengan bimbingan orang dewasa. 
ekerja secara independen atau mandiri, guru 
apat melihat tingkat perkembangan anak 


sebenarnya. Bila seorang anak bekerja dengan orang dewasa, kita 


melihat perkembangan potensi an: 
optimum. 


ak di bawah kondisi belajar yang 


Vygotsky (dalam Gage & Berliner, 1998) juga mengatakan bahwa 


setiap budaya menawarkan pola sos 


individu yang berasal dari budaya yang bı 


dan mendengar serta mempelajari berl 
elahan dunia. Penekanan Vygotsky 


anak menyiratkan bahwa bel 
ekerja sama atau berkolaborasi deng: 
ain. 


ajar dapa 


Salah satu gagasan yang unik dan 
embelajaran dan perkembangan ai 


tugas yang terlalu sulit dikuasai an: 


mampu (Santrock, 2008). Jadi batas 
roblem yang dapat dipecah! 
adalah tingkat tanggung jawal 
anak dengan bantuan instruktur yang 


saudara kandung dalam memengaruhi 


an 


Development (ZPD). ZPD merupakan istil 


dipelajari dengan bantuan dari orang 


iokultural yang unik, di mana 
erbeda datang untuk melihat 
agai aspek budaya dari berbagai 
pada peran orang dewasa atau 
erkembangan kognitif anak- 
itingkatkan ketika anak-anak 
orang dewasa dan anak-anak 


t 


at Vygotsky tentang hubungan 
dalah konsep Zone of Proximal 
Vygotsky untuk serangkaian 
ecara sendirian tetapi dapat 
ewasa atau anak yang lebih 
awah dari ZPD adalah tingkat 


s 


kan oleh anak seorang diri. Batas atasnya 
atau tugas tambahan yang 


apat diterima 
mampu. Menurut Hasse (dalam 


Santrock, 2008) penekanan Vygotsky 


erkembangan kognitif anak. 
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ada ZPD menegaskan akan arti 


entingnya pengaruh sosial, terutama pengaruh pengajaran terhadap 


alam Pembelajaran 


Dalam teori Vygotsky, magang merupakan konsep penting. 
Vygotsky (dalam Gage & Berliner, 1998) mencontohkan bahwa magang 
dalam belajar menjadi seorang penjahit atau pramusaji misalnya, adalah 
model ideal untuk belajar karena orang dewasa akan memediasi 
lingkungan belajar untuk pemula. 


d. Perkembangan Bahasa 


Salah satu perangkat utama yang sangat membantu proses pembelajaran 
yang dilalui manusia adalah bahasa. Demikian pentingnya bahasa maka 
pengetahuan awal yang diajarkan oleh Allah Swt. kepada manusia 
pertama (Nabi Adam, as.) adalah nama-nama dari benda. Ketika kita 
menyebutkan nama suatu benda, itu berarti kita telah menggunakan 
simbol bahasa. Pentingnya bahasa juga diisyaratkan dengan turunnya 
surat pertama dalam Al-Our'an yang memberi dorongan kepada 
manusia untuk membaca. Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan bahwa 
manusia juga diberikan Allah kemampuan untuk mempelajari bahasa, 
bacaan, tulisan, dan ilmu pengetahuan. 

Bahasa merupakan bentuk komunikasi, baik lisan, tertulis atau 
tanda yang berdasarkan pada sistem simbol. Menurut Vygotsky (dalam 
Gage & Berliner, 1998) bahasa memainkan peran yang sangat besar 
dalam perkembangan kognitif anak. 


1) Tahapan Perkembangan Kemampuan Bicara dan Berbahasa 


Berikut ini akan disajikan informasi seputar tahapan perkembangan 
bahasa dan bicara seorang anak. Namun perlu diperhatikan, bahwa 
batasan-batasan yang tertera juga bukan merupakan batasan yang kaku 
mengingat keunikan setiap anak berbeda satu dengan yang lain. 


Pada masa awal, seorang bayi akan mendengarkan dan mencoba 
mengikuti suara yang didengarnya. Sebenarnya tidak hanya itu, sejak 
lahir ia sudah belajar mengamati dan mengikuti gerak tubuh serta 
ekspresi wajah orang yang dilihatnya dari jarak tertentu. Meskipun 
masih bayi, seorang anak akan mampu memahami dan merasakan 
adanya komunikasi dua arah dengan memberikan respons lewat gerak 
tubuh dan suara. Sejak dua minggu pertama, ia sudah mulai terlibat 
dengan percakapan, dan pada minggu ke-6 ia akan mengenali suara 
ibunya, dan pada usia 8 minggu, ia mulai mampu memberikan respons 
terhadap suara yang dikenalinya. Pada saat anak berumur antara 1 dan 2 
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tahun, kosakata 


Jika dilihat 


Gage & Berliner, 1998) day 


alita tumbuh dengan sangat cepat, biasanya meningkat 
beberapa ribu persen. 


ari rangkaian kata, tahap perkembangan b: 
at dijelaskan berikut ini. 


asa (dalam 
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Tahap Satu-Kata. Bahasa dalam bentuk ucapan-ucapan 
ai setelah tahun pertama kehidu 
an, anak menguasai kosakata 50-kata dengan jelas. 
Sebagian besar kosakata ini berkaitan dengan objek 


tunggal biasanya dimu 
usia 15 bu 


baju, sepatu, mobil) dan tindakan verbal 
Tahap Dua Kata. Pa 
mengucap! 
Sebenarnya, ia juga sudah mam 
sederhana yang diperlihatkan padanya. 
mulai bisa mengucapkan dan meniru 


sering didengarnya untuk kemudian mengekspresikannya 
an, ia sudah mampu menunjuk 
objek-objek yang dilihatnya di buku dan dijumpainya setiap 


porsi/situasi yang tepat. Usia 18 bul 


Selain itu ia juga mamy 
bermakna. 

Tahap lebih dari dua kata. Bila lebi 
tahap baru perkembangan linguistik 
pengenalan imbuhan (awalan atau 


u menghasilkan 


ata 
an. Sekitar 


(susu, kue, 
(ambil, dorong, gambar). 


a usia setahun, seorang anak akan mampu 
an dua atau tiga patah kata yang punya makna. 
u memahami sel 


uah objek 
ulan, anak 
erhana dan 
ada 


Pada usia 15 
ata yang se 


ari. 


urang lebih 10 kata yang 


dari dua kata terbentuk, 


imulai, ditandai dengan 


akhiran). Antara sekitar 2 dan 


5 tahun anak-anak sering menampilkan penggunaan bahasa yang 


sangat kreatif. Chukovsky (1968 
menjelaskan bahwa dimulai pada usia 
waktu yang singkat menjadi, seorang 
menunjukkan bahwa pada usia dua t 
bahasa anak berlangsung dengan ce 
(dalam Santrock, 2008) menunjukkan 
tahap pengucapan dua kata, mereka 


mereka menguasai beberapa aturan morfologi. An: 


menguasai kemajuan dalam fonologi, 


pragmatik. Kemudian, menjelang akhir sekolah dasar, 


alam Gage & Ber! 
ua tahun setiap anak dalam 


anak dapat mengaplikasikan aturan b: 


asa yang benar. 


iner, 1998) 


genius linguistik. Hal ini 
un ke atas perkembangan 
at. Studi Berko-Gleason 


ahwa saat anak melampaui 
apat menunjukkan bahwa 


-anak juga 
sintaksis, semantik, dan 
ebanyakan 
Pada masa 


remaja, kosakata bertambah dengan kata abstrak, sedangkan pada 


masa remaja akhir, individu mulai bisa mengapresiasi 


dewasa (Santrock, 2008). 


arya sastra 
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2) Pengaruh Orang Dewasa dalam Perkembangan Bahasa 


Menurut Gage dan Berliner (1998) meskipun intervensi langsung, 
koreksi, dan latihan mungkin memiliki efek pada perolehan bahasa 
anak-anak, orang tua dan saudara kandung yang lebih tua memiliki 
pengaruh yang lebih besar. Bahasa berkembang secara alami, namun 
pengembangan literasi membutuhkan perhatian lebih. Dalam hal ini 
interaksi anak dengan orang tua dan lingkungan sekitar sangat penting, 
demikian juga buku-buku atau literatur yang menjadi sumber bacaan 
anak serta rangsangan edukatif lainnya, misalnya pembacaan dongeng. 


B. Perkembangan Sosio-Emosional 


Perkembangan sosio-emosional merupakan salah satu domain spesifik 
pada perkembangan anak. Perkembangan sosio-emosional mencakup 
pemahaman, pengaturan, dan pengungkapan emosi dengan cara yang 
sesuai untuk usia dan perkembangan seseorang, serta kemampuan 
untuk membangun, memelihara, dan mengembangkan hubungan 
yang sehat dengan teman sebaya dan orang dewasa. Dengan demikian, 
perkembangan sosio-emosional terkait dengan sikap aktif, otonom, dan 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dalam dunia sosial yang saling 
berhubungan. Perkembangan ini sangat penting untuk menavigasi 
tantangan dalam interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari dan 
beradaptasi secara fleksibel dengan tuntutan situasional. Hal ini 
membantu individu dalam mengelola emosi, membangun hubungan 
yang sehat, dan juga merasakan empati terhadap orang lain. 


Perkembangan sosio-emosional menjadi dasar bagi anak-anak 
untuk terlibat dalam tugas-tugas perkembangan lainnya. Misalnya, 
untuk menyelesaikan tugas sekolah yang sulit, seorang anak mungkin 
membutuhkan kemampuan untuk mengelola rasa frustrasinya dan 
mencari bantuan dari temannya, sehingga anak dapat menyelesaikan 
tugas dengan baik. Untuk mempertahankan hubungan dengan teman 
setelah pertengkaran, seorang anak mungkin perlu mengartikulasikan 
perasaannya dan juga berempati dengan temannya agar konflik 
berhasil diselesaikan. Perkembangan sosio-emosional juga terkait 
dan bergantung pada domain perkembangan lainnya. Misalnya, 
keterlambatan atau kekurangan bahasa juga terkait dengan gangguan 
sosial-emosional. Jadi sebagaimana Durlak, Domitrovich, Weissberg, 
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& Gullotta (2015) sampaikan bahwa perkembangan sosial-emosional 
ini akan memengaruhi pencapaian akademik siswa dan juga kesehatan 
mental anak. Hal ini menegaskan bahwa perkembangan sosial 
emosional anak sangat penting peranannya. 


Perkembangan sosial-emosional dapat ditentukan oleh konvergensi 
pertumbuhan sosial dan emosional. Di mana reaksi emosional 
secara signifikan dapat memengaruhi perilaku sosial, dan bagaimana 
pengalaman sosial juga akan memengaruhi pertumbuhan emosion 
Perkembangan sosial-emosional membahas banyak hal, misalnya: 
bagaimana emosi diekspresikan dalam konteks sosial, konstruksi sosial 
dan budaya akan ekspresi dan makna emosi, konsekuensi sosial dari 
reaksi emosional, pengaruh sosiokultural pada emosi dan regulasi emosi, 
dan efek emosi pada lingkungan sosial. Selain itu juga mencakup studi 
tentang empati dan perkembangannya, pemahaman dan pemberlakuan 
ekspresi emosional, dimensi sosial dari individualitas, temperament 
dan faktor penentu genetiknya, pengembangan rasa bersalah, rasa malu, 
dan emosi yang terkait dengan self-awareness lainnya, efek pengembangan 
neurobiologi pada pertumbuhan emosi dan regulasi emosi, perubahan 
lingkungan sosial yang mengubah tuntutan emosional, dan banyak topik 
lainnya. Pada buku ini lebih ditekankan pada bagaimana perkembangan 
sosial-emosional ini akan memengaruhi proses belajar siswa. 


Perkembangan sosio-emosional merupakan pusat kehidupan. Pada 
masa bayi, misalnya, perkembangan sosio-emosional tercermin dalam 
keterikatan emosional bayi dengan orang tua maupuan pengasuhnya dan 
reaksi emosional mereka terhadap orang yang tidak dikenal. Di masa 
dewasa, perkembangan sosio-emosional tercermin dari cara bagaimana 
orang dewasa menjadi lebih selektif dalam interaksi sosial mereka untuk 
membuat dan mempertahankan kehidupan yang memuaskan secara 
emosional dan lebih bermakna. Perkembangan sosio-emosional juga 
memiliki implikasi praktis yang penting, khususnya dalam pendidikan, 
misalnya berkaitan dengan kesiapan anak masuk sekolah, kompetensi 
sosial, dan bagaimana mengatasi stres akademik. 


Pembahasan tentang perkembangan sosial-emosional sering kali 
dikaitkan dengan beberapa teori seperti teori psikososial dari Erik 
Erikson dan teori ekologi dari Broffenbrauner. Berikut penjelasan dari 
kedua teori tersebut. 


40 Psikologi Pendidikan: Implikasi dalam Pembelajaran 


Pandangan Erik Erikson 


Pembahasan paling terkenal 


dari teori Erikson adalah deskripsinya 


tentang delapan stage psikososial mendasar yang harus diseimbangkan 
oleh individu sepanjang hidup mereka. Hal itu sering disebut sebagai 


“tahapan”. Erikson berpenda, 


at b: 


wa kedelapan “stage” tersebut hadir 


dalam individu di semua titik usia, namun secara spesifik menonjol 


pada titik waktu yang berbe 


berikut (dalam Santrot 
0-18 bulan) 
Tahapan pertama ini 
bangan anak. Tugas 
bayi mengembangkan 


responsif, andal, dan konsisten. Di 


kebutuhan dasarnya al 
orang tua atau pengas 
-entah itu karena kel 
dapatkah mereka 
memenuhi kebutuhan 
terpenuhinya kebutu. 
anak selanjutnya. 
(orang tua) tidal 
merasa tidak pe: 
diprediksi atau tii 


da 


dak 
Keraguan (18 bul 
Mengikuti pemal 
dan tidak konsisten, 
lain, masa usia 18 
awal untuk berkemi 


a. Kec 
14). 


elapan stagi 
ck, 20 


merupakan 
sikologis 
perasaan b: 


tahap fun 


engan kata 
an terpenuhi. Kepercay: 
uh yang responsif. Keti 
aparan, kelelahan, ce 


erharap bahwa orang tua atau seorang pengasu. 
ercayaan diri yang terbangun 


mereka? Kej 
an mereka akan mem 


asar dan fundamental adala] 
ahwa orang tua dan lingkungannya 


e tersebut adalah sebagai 


Trust vs Mistrust. Kepercayaan vs Ketidakpercayaan (masa bayi, 


amental dalam perkem- 


agar 


ain, anak percaya bahwa 
aan dasar difasilitasi oleh 
a bayi dalam kesusahan 
era, atau popok kotor- 
akan 
arena 


engaruhi perkembangan 


Demikian juga sebaliknya, jika lingkungan terdekat 


at memenuhi kebutu. 


rcaya diri dan menganggap lingkungan tida 


onsisten. 


bahwa mereka dapat 
ulan sampai 3 tahun 
ang sebagai individu 


a anak akan 
bisa 


annya mal 


Autonomy vs Shame and Doubt. Otonomi vs Rasa Malu dan 
'an-3 tahun) 


aman bayi tentang lingkungan yang dapat ditebak 


bergantung pada orang 
dicirikan oleh langkah 
mandiri, artinya, anak 


mulai mengembangkan rasa otonomi. Anak mulai mengembangkan 
pengendalian diri. Pada tahap ini balita mulai membangun rasa 
kemandiriannya yaitu melalui buang air besar dan proses toilet 


training. Menurut Eri 


son pelatihan ini sebagai awal dari memahami 


proses “menahan dan melepaskan,” yang merupakan dasar untuk 
perkembangan masa depan anak. Kemampuan mengontrol tubuh ini 
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menurut Erikson dapat melatih anak untuk mengendalikan diri dan 
mandiri. Hal ini juga mencakup pada pemilihan makanan, permainan 
dan juga berpakaian. Anak yang dapat melewati masa ini akan merasa 
percaya diri, mandiri dan tidak ragu-ragu serta malu. Sebaliknya jika 
tidak berhasil anak akan merasa ragu-ragu. 

— Inisiatif vs Rasa Bersalah (3-5 tahun) 

Pada masa kanak-kanak ini, anak-anak belajar mengambil risiko yang 
lebih besar dengan memisahkan diri dari pengasuhnya, secara aktif 
terlibat dengan lingkungan mereka dengan cara mereka sendiri atau 
mulai mengambil inisiatif. Ini paling sering dalam bentuk permainan 
mandiri, dengan anak-anak menunjukkan kemampuan untuk terlibat 
dengan bahan konkret atau imajinasinya sendiri. Anak mulai dapat 
mengontrol permainannya dan mulai mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial yang lebih luas. Mereka akan tertantang untuk dapat 
aktif dan memiliki tujuan dalam menghadapi dunia yang lebih luas. 
Sudah tumbuh rasa tanggung jawab dan inisiatifnya. Sebaliknya jika 
anak gagal dalam tahap ini maka akan merasa berasa bersalah, menjadi 
ragu-ragu, dan kurang memiliki rasa inisiatifnya. Pada tahap ini anak 
perlu diberi kepercayaan untuk dapat berhasil. Erikson yakin bahwa 
perasaan gagal dan bersalah dapat dihilangkan dengan pengalaman 
berhasil. 
— Industry vs Inferiority (6-11 tahun) 
Tahapan keempat ini merupakan perpanjangan langsung dari tahaj 
sebelumnya. Memang, meskipun kedelapan stage tersebut membentu. 
urutan perkembangan yang berurutan, namun terlihat bahwa tahap ke 
2-4 menunjukkan urutan yang jelas dalam perkembangan otonomi. 
Dibangun di atas kemampuan untuk mengambil inisiatif, maka taha, 
industri adalah kemampuan untuk melihat proyek atau tugas hingga 
selesai. Hal ini ditandai dengan anak memiliki minat, keterampilan, 
dan motivasi untuk bertahan dalam suatu tugas, dan terkait dengan 
keuntungan dalam pengaturan diri. Lingkungan sekolah dan interaksi 
sosial anak akan memengaruhi tahapan ini. Melalui interaksi sosial anal 
akan mengembangkan rasa bangga akan prestasi dan kemampuannya. 
Teman sebaya dan teman sekolah akan berperan penting dalam tahaj 
ini. Melalui kecakapan bermain dan tugas sekolah, anak-anak mampu 
mengembangkan rasa kompetensi dan kebanggaan atas kemampuannya. 
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Dengan merasa kompeten dan mampu, anak juga mampu membentuk 


konsep diri yang kuat. 


Selama interaksi sosial 


dengan teman sebaya, beberapa anak 


mungkin menemukan bahwa kemampuan mereka lebih baik daripada 


teman mereka atau bahwa 


akat mereka sangat dihargai oleh orang 


lain. Hal ini dapat menimbulkan rasa percaya diri. Dalam kasus lain, 


anak-anak mungkin menemukan bahwa mereka tii 
seperti anak-anak lain, yang 


Pada tahap awal perkemb: 
terlibat dalam kegiatan unt 


serta perhatian. Begitu seko 
sebenarnya dievaluasi oleh 
mendorong anak-anak untu 


dari pekerjaan mereka. 


Pada tahap ini, penting 


dukungan dan dorongan semangat. Namun, orang ti 
berhati-hati untuk tidak menyamakan pencapaian 
dan cinta. Cinta tanpa syar: 


membantu semua anak mel 
mungkin bergumul dengan 
yang dipuji secara berlebil 
Jelas, 
tahap ini. Orang tua dapat r 


keseimbangan memainkan peran utama d: 


ak cukup mampu 
apat menyebabkan perasaan tidak mampu. 
angan, anak-anak sebagian besar mampu 
uk bersenang-senang dan menerima pujian 
ah dimulai, kinerja dan keterampilan yang 
guru. Nilai dan masukan dari pendidik 
lebih memperhatikan kualitas sebenarnya 


agi orang tua dan guru untuk menawarkan 
ua atau guru harus 
engan penerimaan 
at dan dukungan dari orang dewasa dapat 
alui tahap ini, tetapi terutama mereka yang 
erasaan rendah diri. Di sisi lain, anak-anak 


an akan mengembang! 


an rasa arogansi. 
am perkembangan 
membantu anak-anak mengembangkan rasa 


kompetensi yang realistis 
yang 
memi 
berkembang secara positif. 


Salah satu elemen utama dari teori taha: 


adalah pengembangan ide: 


erlebihan, mendorong upaya atau proses 
antu anak-anak mengembangkan mindset untuk terus mau 


lengan menghindari pujian dan penghargaan 


aripada hasil, dan 


Identity vs Confusion. Identitas vs Kebingungan Peran (12-18 tahun) 


psikososial Erikson 
ntitas ego. Ini adalah kesadaran diri yang 


dikembangkan melalui interaksi sosial, yang terus berubah karena 


pengalaman dan informasi baru yang kita perolel 


hari kita dengan oranglain. 
konfi 
menyelesaikan tahap ini m 


ik berpusat pada pengembangan ideni 


dalam interaksi sehari- 
tas versus kebingungan, 
titas pribadi. Berhasil 
iri yang kuat yang akan 


Selama tahapidenti 


engarah pada rasa 


Bab 3 | Aspek-Aspek Perkembangan 43 


tetap ada sepanjang hidup. Saat mereka bertransisi dari masa kanak- 


aman tentang diri mereka sen 
diri dengan masyarakat. Saat 


erbeda. Menurut Erikson, h: 
Menyelesaikan krisis pa 


jalur karier, memutuskan kel 


tahap mendatang yang diken: 
Jadi, apa yang terjadi pada 


anak ke dewasa, remaja mungkin mulai merasa bingung atau tidak 


liri dan bagaimana mereka menyesuaikan 
mereka berusaha membangun rasa diri, 


remaja akan bereksperimen dengan peran, aktivitas, dan perilaku yang 


ini penting untuk proses pembentukan 


identitas yang kuat dan pengembangan arah dalam hidup. 


a tahap perkembangan ini melibatkan 


omitmen pada identitas tertentu, seperti melibatkan komitmen pada 


ompok sosial mana yang akan diikuti 


dan bahkan mengembangkan gaya pribadi. Mereka yang berhasil 
mengembangkan kesetiaan, suatu kebajikan psikologis yang dicirikan 
oleh kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain dan membentuk 
ubungan yang sejati. Kemampuan ini memainkan peran penting dalam 


sebagai keintiman versus isolasi. 
mereka yang pada akhirnya tidak berhasil 


membentuk identitas pada tahap perkembangan ini? Anak-anak yang 


tidak diberi kesempatan untu. 


mengeksplorasi dan menguji identitas 


yang berbeda mungkin akan tertinggal dengan apa yang disebut 


Erikson sebagai kebingungan 


eran. Orang-orang ini tidak yakin siapa 


mereka atau apa yang mereka sukai. Mereka cenderung beralih dari 


satu pekerjaan atau hubungar 
yakin apa yang ingin mereka 


merasakan kekompakan pribadi, mereka justru merasa kecewa 


n ke yang lain, tidak pernah benar-benar 
akukan dengan hidup mereka. Alih-alih 
an 


bingung akan masa depan mereka. 
— Model Ekologi Bronfenbrenner 
Psikolog Amerika, Urie Bronfenbrenner, merumuskan Teori Sistem 


Ekologi untuk menjelaskan 


agaimana kualitas yang melekat pada 


anak-anak dan lingkungan mereka berinteraksi untuk memengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan mereka. Teori Bronfenbrenner 


menekankan pentingnya mem] 


elajari anak-anak di berbagai lingkungan, 


yang dikenal sebagai sistem ekologi, dalam upaya untuk memahami 


perkembangan mereka. Dal 


am model bioekologi, perkembangan 


diartikan sebagai fenomena kontinuitas dan perubahan ciri-ciri 


biopsikologis manusia, baik sel 


bagai individu maupun sebagai kelompok. 


Fenomena ini meluas selama perjalanan hidup, lintas generasi, 
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dan mel 


(Bronfenbrenner & Morris, 2006). 


sistem el 
lebih be: 


alui waktu sejarah, baik masa lalu maupun masa depan 


Menurut Teori Sistem Ekologi Bronfenbrenner (Bronfenbrenner, 
1994), anak-anak biasanya terlibat dalam berbagai ekosistem, dari 


ologi rumah yang paling intim hingga sistem sekolah yang 
sar, dan kemudian ke sistem yang paling ekspansif yang 


mencakup masyarakat dan budaya. Masing-masing sistem ekologi ini 
secara tak terelakkan berinteraksi dan saling memengaruhi dalam semua 
aspek kehidupan anak-anak. Bronfenbrenner menjelaskan bahwa model 
ini mengatur konteks pembangunan menjadi lima tingkat pengaruh 
eksternal. Level-level ini dikategorikan 
hingga yang paling luas. 


a. 


Sistem Mikro 


Teori Bronfenbrenner menyatakan b: 


lingkungan terkecil dan paling dekat 
Dengan demikian, sistem mikro ter 


iri dari rumah sel 


ari level yang paling dekat 


ahwa sistem mikro adalah 
di mana anak-anak tinggal. 


ari-hari, 


sekolah atau tempat penitipan anak, kelompok sebaya dan 
lingkungan komunitas anak-anak. Interaksi dalam sistem mikro 


biasanya melibatkan hubungan priba 
teman sekelas, guru, dan pengasuh. 


i dengan anggota 
Bagaimana kelom 


individu ini berinteraksi dengan anak-anak akan mem 


bagaimana mereka tumbuh. Demiki 


anak bereaksi terhadap orang-orang 


eluarga, 
ok atau 
engaruhi 


an pula, bagaimana anak- 
alam sistem mikro mereka 
juga akan memengaruhi bagaimana mereka memperlaku 


kan anak 


sebagai balasannya. Interaksi dan hubungan yang lebih memelihara 


dan mendukung akan membantu perkembangan anak-an: 


yang lebih baik. 


mereka 


Salah satu temuan paling signifikan yang ditemukan Urie 


Bronfenbrenner dalam studinya tentang sistem eko! 
bahwa ada kemungkinan saudara kandung yang bera 


ogi adalah 


a dalam 


sistem ekologi yang sama mengalami lingkungan yang sangat 


berbeda. Oleh karena itu, mengin; 


mengalami mikrosistem yang sama, bukan tidak 
perkembangannya berkembang dengan cara yang ber 


gat dua saudara 


andung 


mungkin 
eda. Ciri- 


ciri kepribadian tertentu setiap anak, seperti temperamen, yang 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan biologis yang unik, pada 
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akhirnya memiliki andil dalam cara dia diperlakukan oleh orang 


lain. 
Mesosystem 


Mesosystem mencakup interaksi dari sistem mikro yang berbeda di 
mana anak-anak berada di dalamnya. Ini, pada dasarnya, sistem 
mikrosistem dan dengan demikian, melibatkan hubungan antara 
rumah dan sekolah, antara kelompok sebaya dan keluarga, dan 
antara keluarga dan komunitas. Menurut teori Bronfenbrenner, jika 
orang tua seorang anak terlibat aktif dalam pertemanan anaknya, 
misalnya mereka sesekali mengajak teman anaknya ke rumahnya 
dan menghabiskan waktu bersama, maka perkembangan anak 
dipengaruhi secara positif melalui keharmonisan dan kesamaan 
pikiran. Namun, jika orang tua anak tidak menyukai teman 
sebayanya dan secara terbuka mengkritik mereka, maka anak 
akan mengalami ketidakseimbangan dan konflik emosi, yang 
kemungkinan besar akan mengarah pada perkembangan negatif. 

Ekosistem 


Ekosistem berkaitan dengan hubungan yang mungkin ada antara 
dua atau lebih pengaturan, salah satunya mungkin tidak berisi anak- 
anak yang sedang berkembang tetapi tetap memengaruhi mereka 
secara tidak langsung. Berdasarkan temuan Bronfenbrenner, orang 
dan tempat yang mungkin tidak berinteraksi langsung dengan anak- 
anak mungkin masih berdampak pada kehidupan mereka. Tempat 
dan orang seperti itu mungkin termasuk tempat kerja orang tua, 
anggota keluarga besar, dan lingkungan tempat anak-anak tinggal. 
Misalnya, seorang ayah yang terus-menerus dilewatkan untuk 
dipromosikan oleh atasan yang acuh tak acuh di tempat kerja 
mungkin melampiaskannya pada anak-anaknya dan menganiaya 
mereka di rumah. 


Sistem Makro 


Sistem makro adalah kumpulan orang dan tempat terbesar dan 
terjauh bagi anak-anak yang masih memiliki pengaruh signifikan 
terhadap mereka. Sistem ekologi ini terdiri dari pola dan nilai 
budaya anak-anak, khususnya keyakinan dan gagasan dominan 
mereka, serta sistem politik dan ekonomi. Misalnya, anak-anak di 
daerah yang dilanda perang akan mengalami jenis perkembangan 
yang berbeda dari anak-anak di lingkungan yang damai. 
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Chronosystem 


Teori Bronfenbrenner menyarankan bahwa kronosistem 
menambahkan dimensi waktu yang berguna, yang menunjukkan 
pengaruh perubahan dan keteguhan dalam lingkungan anak-anak. 
Kronosistem dapat mencakup perubahan dalam struktur keluarga, 
alamat, status pekerjaan orang tua, serta perubahan masyarakat 
yang sangat besar seperti siklus ekonomi dan perang. 

Dengan mempelajari berbagai sistem ekologi, Teori Sistem Ekologi 
Bronfenbrenner mampu menunjukkan keragaman pengaruh yang 
saling terkait pada perkembangan anak. Kesadaran akan konteks di 
mana anak-anak berada dapat membuat kita peka terhadap variasi. 
Teori ekologi ini memperkuat bahwa lingkungan anak sangat 
memengaruhi perkembangan anak, khususnya perkembangan 
sosial emosional yang tentunya berpengaruh juga dalam pendidikan 
anak. 


Kapan anak-anak memperoleh keterampilan sosial dan emosional? 


Anak-anak mulai mengembangkan keterampilan sosio-emosional 
sejak bayi, dan keterampilan baru muncul seiring bertambahnya usia. 
Tidak semua anak berkembang dengan kecepatan yang sama. Tetapi 
ada beberapa pencapaian yang dapat diharapkan untuk ditemui anak- 
anak pada usia yang kira-kira sama. Lihat daftar pencapaian sosial dan 
emosional ini di berbagai usia. 


a. 


Bayi — todler 

(0-3 bln) 

e Menangis untuk memenuhi kebutuhan. 

e Sesekali menenangkan diri dengan menghisap tangan dan jari. 


e Mulai tersenyum dan melihat langsung ke arah orang di 
dekatnya 


(4 bulan) 


e Menangis dengan berbagai cara untuk menunjukkan rasa lapar, 
sakit, atau lelah 


e Tersenyum sebagai tanggapan atas senyuman pengasuh 


e Memainkan mainan dengan mengguncangnya. 
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(6 bulan) 

e Lebih sadar orang mana yang sudah dikenal/akrab dan mana 
yang asing. 

e Dapat menanggapi emosi orang lain dengan menangis, 
tersenyum, atau tertawa. 

e Menikmati melihat diri mereka sendiri di cermin. 

(9 bulan) 

e Mulai menunjukkan kecemasan terhadap orang asing. 

e Mungkin menangis jika tidak ada wajah yang dikenali. 

e Mulai lebih menyukai beberapa mainan daripada yang lain. 

(12 bulan) 

e Main mainan favorit dengan orang yang sudah dikenal. 


e Lebih interaktif (seperti menyerahkan mainan atau buku 
atau membuat suara tertentu untuk mendapatkan perhatian 
pengasuh) 


e menikmati permainan interaktif sederhana, seperti “ciluk ba”. 
Balita dan anak prasekolah 
Usia 18 bulan — 2 tahun 


e Memiliki lebih banyak amarah dan menjadi lebih menantang 
saat mereka mencoba berkomunikasi dan mandiri. 


e Mulai menyenangi permainan yang sederhana, seperti meniru 
apa yang dilakukan orang dewasa atau anak-anak lain. 


e Menjadi tertarik untuk memiliki teman lain di sekitarnya, 
tetapi lebih cenderung bermain bersama mereka (permainan 
paralel) daripada dengan mereka (permainan kooperatif). 


Usia 3-4 tahun 


e Mulai menunjukkan dan mengungkapkan emosi yang lebih 
luas. 


e Tertarik dengan permainan pura-pura, tetapi mungkin 
membingungkan dan “membuat percaya”. 


e Bersikap baik dan perhatian secara spontan. 


e Mulai bermain dengan anak-anak lain dan memisahkan diri 
dari pengasuh dengan lebih mudah. 
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Masih suka mengamuk karena perubahan rutinitas atau tidak 
mendapatkan apa yang diinginkan. 


Siswa sekolah dasar 
Usia 5-6 tahun 


Usia 7-8 tahun 


Usia 9-10 tahun 


Menikmati bermain dengan anak-anak lain dan lebih 
komunikatif serta mandiri. 


Menyadari batasan, tetapi tetap bersemangat untuk 
menyenangkan dan membantu. 


Mulai memahami apa artinya merasa malu. 


Lebih sadar akan persepsi orang lain. 


Terkadang akan mengeluh tentang persahabatan dan reaksi 
anak-anak lain. 


Ingin berperilaku baik, tetapi tidak terlalu memperhatikan 
arah. 
Mencoba untuk mengungkapkan perasaan dengan kata-kata, 
tetapi mungkin menggunakan agresi saat kesal. 


Membagikan rahasia dan lelucon dengan teman. 

Mulai mengembangkan identitasnya sendiri dengan menarik 
diri dari aktivitas dan percakapan keluarga. 

Penuh kasih sayang, konyol, dan ingin tahu, tetapi juga bisa 
menjadi egois, kasar, dan argumentatif. 


Siswa sekolah menengah dan sekolah menengah atas 
Usia 11-15 tahun 


Mulai berpikir lebih logis. 

Introspektif dan murung serta membutuhkan privasi. 
Menghargai opini teman dan orang lain lebih dan lebih. 
Dapat menguji ide-ide baru, gaya pakaian, dan tingkah laku 
sambil mencari tahu di mana/bagaimana menyesuaikannya. 


Usia 16-18 tahun 


Berusaha untuk mandiri dan mungkin mulai menjauhkan diri 
secara emosional dari pengasuh. 
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e Mulai mencoba menemukan kekuatan dan kelemahan, 
terkadang tampak egois, impulsif, atau murung. 


e Menunjukkan kebanggaan akan kesuksesan. 


e Menghabiskan banyak waktu dengan teman dan mungkin 
tertarik dengan teman lawan jenis. 


Perlu diingat bahwa semua anak mengembangkan keterampilan 
sosial dan emosional secara berbeda. Terkadang anak-anak tidak segera 
memenuhi setiap pencapaian untuk usia mereka. Saat anak tidak 
mencapai beberapa hal dari pencapaian tersebut, perlu dipelajari lebih 
lanjut masalah yang terkait dengan keterampilan sosialnya. Orang 
tua perlu terus mengamati setiap proses tumbuh kembang anak, jika 
diperlukan orang tua bisa berkonsultasi dengan penyedia layanan 
kesehatan dan tumbuh kembang anak. Demikian juga dengan guru, 
mereka dapat membuat rencana untuk membantu anak membangun 
keterampilan sosial dan emosional di dalam kelas dengan baik, misalnya 
dengan menggunakan pendekatan interactive learning dan collaborative 
learning. 


— Bagaimana Perkembangan Sosial dan Emosional Memengaruhi 
Pembelajaran? 

Tidak diragukan lagi bahwa pembelajaran sosial emosional mengajarkan 
berbagai karakter yang baik bagi para siswa. Bertahun-tahun yang lalu 
pertanyaan tentang bagaimana perkembangan sosial dan emosional 
memengaruhi pembelajaran telah diselidiki. Pada tahun 1995, reporter 
sains New York Times Daniel Goleman menerbitkan buku, Emotional 
Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ, yang meluncurkan gerakan 
sosial emosional (Goleman, 2004). Poin penting yang dihadirkan 
Goleman adalah bahwa karakter itu penting, karakter bisa diajarkan, 
karakter meningkatkan prestasi akademik, sosial, dan profesional. 
Sejak saat itu, semua penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa 
pembelajaran sosial emosional benar-benar meningkatkan keberhasilan 
akademis anak sambil mencegah masalah seperti gangguan kesehatan 
mental dan juga munculnya kekerasan atau bullying yang sering kali 
terjadi. Kompetensi sosial-emosional memberdayakan anak-anak untuk 
menumbuhkan kesadaran diri dan kepercayaan diri, untuk mengelola 
emosi dan impuls yang sulit, dan untuk mewujudkan empati, yang 
diterjemahkan tidak hanya menjadi perilaku yang lebih baik tetapi 
juga nilai ujian. 
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ket 


Dalam bukunya Goleman (2004) menyatakan bahwa ada lima 
erampilan yang perlu diajarkan dan dilatih dalam proses pembelajaran 


(Social Emotional Learning/SEL) di sekolah, yaitu: 


a. 


kesadaran diri secara emosional — yaitu mengetahui apa yang 
seseorang rasakan pada waktu tertentu dan memahami dampak 
dari suasana hati tersebut terhadap orang lain; 

pengaturan diri — yaitu mengendalikan atau mengarahkan emosi 
seseorang; mengantisipasi konsekuensi sebelum bertindak 
berdasarkan dorongan hati; 

motivasi — yaitu memanfaatkan faktor emosional untuk mencapai 
tujuan, menikmati proses belajar dan tekun menghadapi rintangan, 
empati — yaitu dapat merasakan emosi orang lain, 
keterampilan sosial — yaitu mengelola hubungan, menginspirasi 
orang lain, dan mendorong tanggapan yang diinginkan dari mereka. 


Untuk memahami bagaimana lima komponen kecerdasan sosial- 


emosional ini memengaruhi pembelajaran, menurut Goleman ini 
juga berkaitan dengan otak. Pembelajaran sosial emosional anak-anak 


ad: 
bij 
sesi 


ah tentang mengembangkan kesadaran netral dan pilihan yang 
ana (perhatian). Untuk dapat merespons situasi dengan baik, 
uai anak-anak perlu mengembangkan fungsi eksekutif neokorteks 


mereka (lobus frontal otak) serta kecerdasan yang berpusat pada jantung 
dari sistem limbik otak tengah mereka, yang menampung pembuatan 
makna dan ingatan. Pembelajaran sosial-emosional ini akan membantu 


an: 


-anak keluar dari pemikiran “otak reptilia” mereka yang lebih 


rendah dan otomatis ke pemikiran dan regulasi yang lebih tinggi dan 
rasional, dengan menetapkan aturan dan aktivitas yang mempromosikan 


kes 


elamatan — baik fisik, sosial-emosional dan mengajarkan cara-cara 


yang penuh hormat, baik hati dan penuh kasih untuk berpikir dan 
berperilaku. Ruang kelas yang yang berbasis SEL diatur berdasarkan 
prinsip rasa hormat, kebaikan, dan empati. Guru dan pelajaran SEL 


mel 


ibatkan siswa dalam belajar dan mempraktikkan bagaimana 


mewujudkan kualitas tersebut. Dengan menyediakan lingkungan yang 


bail 
hu 


, membantu mendorong perkembangan otak yang optimal serta 
ungan sosial dan kolaborasi. Dengan kata lain, SEL memengaruhi 


pembelajaran dengan membentuk sirkuit saraf yang sedang berkembang, 
terutama fungsi eksekutif. Saat anak-anak merasa aman dan belajar 
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bagaimana menghambat impuls emosional yang mengganggu, mereka 
menunjukkan kepercayaan diri yang lebih besar, perilaku yang lebih 
baik, dan peningkatan memori. Mereka menikmati proses pembelajaran 
dan dengan demikian, siap terlibat dan membenamkan diri sepenuhnya 
dalam memperoleh informasi dan keterampilan baru. 


C. Perkembangan Moral dan Perilaku Prososial 


Moralitas berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan fundamental 
mengenai benar-salah, keadilan, dan hak-hak dasar manusia (Krause, 
dkk., 2010). Menurut Krause, isu moral dimediasi oleh faktor-faktor 
sosiokultural, dikarenakan nilai-nilai budaya dan norma merupakan 
dasar yang kuat dalam cara individu berpikir dan bertindak. 


1. Perkembangan Moral dalam Proses Sosial 


Bandura, seperti dikemukakan oleh Krause dkk., (2010) berpendapat 
bahwa individu belajar berperilaku moral maupun amoral utamanya 
dengan mengamati orang lain, terutama orang tua, pengasuh, dan orang 
penting lainnya seperti guru dan teman. Dalam kehidupan sehari-hari, 
anak mulai membentuk standar moral perilaku baik dan buruk, hal yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan dengan mencontoh perilaku orang tua 
dan orang dewasa lainnya. 


2. Perkembangan Moral Sebagai Alasan Moral (Moral 
Reasoning) 


Anak-anak secara aktif mengonstruksikan pemahaman mereka 
terhadap dunia, mencakup benar-salah dan baik-buruk. Pendekatan 
perkembangan-kognitif menekankan alasan moral yang mencakup 
berpikir analitis mengenai mengapa kita menghormati dan mengikuti 
“aturan moral'. Aturan moral adalah aturan yang secara umum diterima 
mengenai perilaku manusia di dalam masyarakat tertentu. 

Menurut Krause, dkk. (2010), pemahaman kita terhadap diri 
sendiri berhubungan dengan pemahaman kita mengenai orang lain dan 
hubungan antar orang di dunia ini. Perkembangan diri juga berhubungan 
dengan perkembangan kognitif dan emosional, sedangkan pemahaman 
tentang orang lain dan hubungan kita dengan orang lain berhubungan 
dengan perkembangan sosial dan moral. 
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Ormrod (2010) berdasarkan pendapat para ahli, mengemukakan 
tren perkembangan moral diikuti dengan perilaku prososial. Moralitas 
dan perilaku prososial merupakan kesatuan kompleks yang nampaknya 
melibatkan bukan hanya dari perspektif diri tetapi juga dari perspektif 
orang lain. Tindakan moral dan prososial memiliki komponen yang 
melibatkan emosi (seperti kasih sayang dan kepedulian terhadap orang 
lain): juga kemampuan penalaran yang kompleks (misalnya secara logis 
menentukan tindakan apa yang benar atau salah): serta nilai-nilai dan 
kepercayaan implisit (seperti segera ‘mengetahui’ bahwa suatu tindakan 
secara moral salah, tanpa memiliki penjelasan yang baik mengapa hal 
itu salah). 

Sebagian besar anak berperilaku lebih baik secara moral dan 
prososial ketika mereka tumbuh dewasa. Tentu hal ini selain disebabkan 
karena memang anak memiliki fitrah atau potensi untuk menjadi baik, 
melainkan juga dipengaruhi oleh pendidikan dan pembelajaran yang 
mereka terima dari orang tua atau guru. Sejak kecil anak diajarkan 
untuk mengapresiasi bantuan dan pertolongan orang lain, dengan 
mengucapkan kata “terima kasih”, atau mengucapkan “alhamdulillah” 
atas karunia Allah SwtT. Anak diberi contoh dan dibiasakan untuk 
“meminta maaf’ bila ia melakukan kesalahan, mengganggu atau 
menyakiti orang lain. 


Merasakan emosi positif seperti rasa syukur dan terima kasih, 
serta emosi negatif seperti rasa bersalah dan malu merupakan dasar 
dalam perkembangan perilaku moral, sementara rasa simpati dan 
empati (peduli dan merasakan seperti apa yang dirasakan oleh orang 
lain) merupakan dasar dalam perkembangan perilaku prososial an: 
Dalam pendidikan di rumah maupun di sekolah, orang tua dan guru 
perlu memupuk dasar-dasar perkembangan moral dan prososial anak 
sehingga mereka tumbuh menjadi remaja atau orang dewasa yang 
memiliki perilaku moral dan prososial yang baik. 


D. Aspek Perkembangan Diri (Self) 


Tiga dimensi dari pengembangan diri yang dapat diamati dan 
diintervensi dalam proses pendidikan dan pembelajaran yaitu: konsep 
diri (self concept), keyakinan diri (self efficacy), dan harga diri (self esteem). 
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Konsep Diri (Self Concept) 

Self concept merujuk kepada kumpulan pengetahuan, gagasan, sikap 
dan kepercayaan yang dimiliki tentang diri sendiri, terbentuk 
dari interaksi dengan lingkungan dan orang-orang di lingkungan 
(Krause, 2010). Self concept terutama dipengaruhi oleh feedback dan 
evaluasi dari orang-orang yang penting bagi individu, misalnya 
guru, teman, dan orang tua. Konsep diri atau bagaimana individu 
memandang dirinya, positif atau negatif selain dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti pengalaman keberhasilan, juga banyak 
dipengaruhi oleh sikap dan perlakuan orang lain, terutama orang 
tua dan guru terhadapnya. Bila orang tua memandang bahwa 
anaknya adalah orang yang berarti, menyenangkan, berguna, 
maka anak akan begitu pula dalam memandang dirinya. Namun 
sebaliknya bila orang tua tidak “menganggap” keberadaan anaknya, 
tidak merasa ia berarti, maka anak juga akan cenderung memandang 
dirinya secara negatif. Anak yang memiliki konsep diri negatif akan 
sulit untuk menyadari kekuatan atau kelebihan yang dimilikinya 
dan akan selalu merasakan kekurangan-kekurangannya. Tentu saja 
dalam perkembangan pribadi anak, hal ini akan menyulitkan anak 
untuk berkembang sebagai pribadi yang normal dan bisa menjadi 
penghambat dalam proses belajarnya. Konsep diri bisa dibedakan 
atas konsep diri umum, konsep diri fisik, sosial atau konsep diri 
akademik. Dalam proses pembelajaran, guru dapat membantu 
mengembangkan konsep diri siswa melalui pemberian umpan 
balik positif terhadap perilaku dan proses belajar setiap siswa di 
kelasnya. 

Harga Diri (Self Esteem) 
Self esteem dan self concept adalah konsep yang berdekatan, sehingga 
banyak peneliti menggunakan kedua istilah ini secara bergantian 
sehingga bisa mengakibatkan kebingungan (Bryne, 2002 dalam 
Krause, 2010). Secara teoretis, self concept dan self esteem adalah dua 
cara yang berbeda dalam mengevaluasi diri. Lebih jauh Krause 
menjelaskan hal ini dengan membandingkan keduanya: Dalam 
evaluasi self concept, seseorang membuat penilaian deskriptif 
dan kognitif (sudah dipikirkan secara mendalam) mengenai 
kompetensinya dalam domain yang spesifik di dalam kehidupannya 
(contoh: “Saya pandai menulis cerita”). Sementara self esteem adalah 
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engalaman keberhasil 


nilai ujian yang bagus) 


Dimensi yang ketiga, 


dalam melakukan suat 
(1997) memengaruhi 


atau matematika. Self efficacy didasari dari konsej 
ih), bahwa seseorang bisa dengan sengaja 


manusia dalam memil 
memengaruhi, mengo 
dalam rangka membu: 
Krause, 2010). Melalui 


aper, berhasil menyusun barang-barang, berl 


epercayaan individu mengenai kemam 


, juga dipengaruhi pengl 


self efficacy, berkaitan 


u pekerjaan. Self efficacy, 


enilaian bersifat evaluasi atau afektif (berkaitan dengan mood, 
erasaan, atau sikap) mengenai area kehidupan tersebut (“Saya 
merasa senang ketika menulis cerita!”). Beberapa peneliti yang 
menggunakan istilah self esteem mengusulkan self esteem sebagai 
arga diri dan opini tentang diri sendiri yang levelnya lebih general. 
Seperti self concept, self esteem pada diri anak juga dipengaruhi oleh 
annya (seperti berhasil mengerjakan tugas 


asil memperoleh 
argaan orang lain 


khususnya guru dan orang tua. Anak yang memiliki harga diri yang 
tinggi akan lebih mudah dalam mencapai keberhasilan selanjutnya. 


3. Keyakinan Diri (Self Efficacy) 


engan bagaimana 


uan mereka untuk sukses 


menurut Bandura 


agaimana seseorang merasa, berpikir, dan 
ertindak. Seseorang bisa saja punya self efficacy yang tinggi dalam 
erolahraga, namun self efficacy-nya rendah di da 


am pelajaran sains 


ntrol dan mengarahkan 


human agency (hak 


tindakan mereka 


at sesuatu terjadi (Bandura 2001, dalam 
senseofagency, kepercayaan bahwa kita dapat 


mengontrol tindakan kita dan melakukan suatu pekerjaan dengan 
sukses, self efficacy muncul. 


Menurut Bandura (1997), ada empat faktor yang membentuk self 


efficacy: 


1. Pengalaman pencapaian yang aktif (enactive mastery experience). 
Pengalaman berharga yang didapatkan dari melakukan pekerjaan 
dengan sukses. Perasaan sukses dan perasaan mampu melakukan 
sesuatu memberikan seseorang sikap “Aku bisa melakukannya!” 
dalam menghadapi pekerjaan-pekerjaan lainnya di masa depan. 
Kegagalan menjalankan suatu pekerjaan dapat mengurangi sense 


ini. 


2. Pengalaman yang dilakukan orang lain (vicarious ecperience). 
Pengalaman melihat orang lain melakukan suatu pekerjaan dengan 
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sukses. Efek pemodelan ini paling kuat ketika modelnya adalah 
seseorang yang ada hubungannya, dengan individu, misalnya 
teman. Kepercayaan yang muncul, tentunya adalah “Karena dia 
bisa melakukannya, maka aku juga bisa”. 

3. Persuasi verbal (verbal persuasion). Feedback verbal yang diberikan 
oleh orang lain kepada individu. Feedback atau umpan balik ini 
mempunyai kekuatan persuasi yang baik, namun harus dilakukan 
dengan hati-hati dan realistis sesuai dengan batasan kapabilitas 
seseorang. 

4. Kondisi afektif dan psikologis seseorang (our physiological and affective 
state). Perasaan yang diakibatkan oleh stres dan gelisah memberikan 
informasi penting mengenai self efficacy kita. Perasaan atau reaksi 
yang kuat adalah sebuah petunjuk mengenai perasaan kita dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan, apakah akan sukses ataukah gagal. 


Untuk bisa membangun keyakinan diri yang kuat pada anak, orang 
tua dan guru perlu memberikan umpan balik positif terhadap setiap 
proses dan hasil belajar yang dicapai anak, tahap demi tahap. Kepada 
anak perlu diberikan pengalaman keberhasilan pencapaian dari tujuan 
belajar yang paling rendah atau tugas yang sederhana, terus bertahap 
kepada tingkat yang lebih tinggi. Bila kepercayaan atau keyakinan diri 
anak sudah meningkat maka ia dapat diberikan tugas-tugas yang lebih 
berat dan menantang. 

Perlakuan orang tua yang bijaksana dan sabar serta guru yang efektif 
akan dapat membantu perkembangan ketiga self (self concept, self esteem, 
dan self efficacy) anak sekaligus. Perbedaan self anak di dalam kelas sangat 
mungkin dihadapi oleh guru, karena itu aspek ini merupakan hal yang 
sangat penting untuk diperhatikan. 
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